
ORGANISASI SEBAGAI SISTEM REFERENSI DAN SARANA 
PENGENDALIAN MUTU DI FPS 

Oleh 
Soepardjo Adikusumo, IKIP Bandung 

PENDAHU1,UAN 

Kerancuan dalam upaya pembenahan, pengembangan dan penataan 
organisasi dalam lembaga struktural formal selama ini (dari validasi sosial 
budaya), adalah refleksi dari berbagai macam ragam motivasi pandangan, baik 
dari segi pemikiran rasional (Weber) sebagai alat kemudahan untuk 
pemecahan masalah, maupun dari expresi status kekuasaan, sebagai kelatahan' 
dari copy struktur model organisasi Barat, sebagai perangkat kebesaran 
Bapakisme yang menjanjikan rejeki, tanpa Cihadari bahwa segala perangkat 
tersebut diharap menghasilkan kebijakan, kemudahan pelayanan yang efektif 
dan efisien oleh suatu lembaga yang terdiri dari manusia-manusia yang ber- 
wawasan, berbobot, berwibawa ser'ta canggih dalam keputusan yang bijak 
dan tanggungjawab atas kepemimpinan sebuah lembaga. 

Belum pernah begitu tejadi suasana panas di kampus-kampus, yang 
menggerakan energi, dana dan emosi, dari seluruh'warganya, jika tidak pada 
waktu ada pemilihan rektor sebuah universitas. Refleksi tersebut adalah 
realitas konstruksi expected role dan harapan dan yang kurang keterkaitan- 
nya dengan tanggung jawab profesional dan sosial dan tugas transformasi yang 
dipundaki oleh yang dipilih. 

Struktur suatu organisasi adalah konstruksi suatu pemikiran dan 
wawasan pemimpin, yang terefleksi dari dimensi pribadi seseoranglkelompok 
yang dapat berkembang dan menciut, (karena keterbatasan manusia canggih 
dalam urutan hierachik organisasi) menurut tuntutan tantangan dap per- 
timbangan sosial lainnya. 

Pada saat ini, masalah yang terasa dengan "the existing" organisasi dalam 
tugas transformasi adalah Komunikasi Vertikal. Karena terasa ada citra : 
tidak dirasa adanya kefahaman tentang komunikasi dan kebijaksanaan 
komunikasi vertikal yang terbuka dan terumus : seperti informasi apa, untuk 
siapa, oleh siapa, kapan diberikan, dengan media apa dan dengan tujuan apa?. 

Gebrakan "debirokrasi dan deregulasi" kebijaksanaan untuk melancar- 
kan komoditi non migas dan mengurangi ekonomi biaya tinggi, adalah inter- 
pretasi yang mengamati kecenderungan birokrasi yang membenak sebagai 
suatu sistem "nilai" sosial budaya (sociaal cultureel systeem Lammers * )  
yang berobah dalam fungsi mekanisnya dari suatu wadah birokrasi (type ideal) 
klasik Weber. 
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